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THE CORRELATION  OF PERCEPTION, MOTIVATION, AND SUPERVISION
TO BEHAVIOR OF USING PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT (APD)
AT SPECIMEN HANDLING OFFICER AT PRIVATE CLINICAL LABORATORY X SEMARANG CITY

Achmad Rozal Wicaksono1, Ratih Pramitasari1
1Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Universitas Dian Nuswantoro
email : rozal.intensive@gmail.com

Abstract
Health laboratory activities are at risk from physical, biological, chemical, ergonomic and psychosocial factors. A preliminary study found that one of the specimen handling officers had been contaminated by the HIV-positive serum control because they were not wearing PPE. This study aimed to determine the relationship of perception, motivation and supervision with the behavior of the use of PPE in the specimen handling officer. The type of this study was an analytical survey with Cross-sectional approach. A sample of the study was a total population with 30 speciments handling officers. The instrument of this study using a questionnaire. From the results of the study known as 43.3% respondents rarely use googles and 16.7% respondents rarely use a mask at the time of handling specimens. As many as 60% of respondents showing that supervision is done by a special supervisor (safety officer). There was a significant correlation between supervision (p 0.002) and the behavior of PPE-usage on the specimen handling officer at Private Clinical Laboratory X Semarang City. There was no correlation of perception (p = 0,115) and motivation (p = 0,055) with the behavior of PPE- usage on specimen handling officer at Private Clinical Laboratory X Semarang City. It is recommended to all officers to remain consistent in adherence to the use of PPE during the handling of specimens.
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1. 
2. PENDAHULUAN
Kegiatan laboratorium kesehatan mempunyai resiko baik yang berasal dari faktor fisik, biologi, kimia, ergonomik dan psikososial dengan akibat dapat mengganggu kesehatan dan keselamatan petugas laboratorium serta lingkunganya (1). Dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No. 68/MEN/IV/2004, menyebutkan bahwa untuk upaya pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS di tempat kerja, pengusaha wajib menerapkan prosedur Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) khusus untuk pencegahan dan penanggulanan HIV/AIDS sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan standar yang berlaku (2).
Penelitian yang dilakukan oleh Harlan & Paskarini tentang faktor yang berhubungan dengan penggunaan APD pada petugas laboratorium PHC Surabaya, diketahui bahwa sebagian besar (60%) petugas laboratorium mempunyai perilaku penggunaan APD yang kurang baik sedangkan 40% responden lainnya mempunyai perilaku penggunaan APD yang baik (3). Data Kecelakan kerja di Laboratorium Patologi Klinik RSUZA Banda Aceh pada tahun 2009 mencatat bahwa dari 23 petugas yang bekerja diketahui 16 orang pernah mengalami kecelakan kerja, mayoritas mengalami kejadian tersebut di bagian hematologi (12,5%), kimia klinik (25%), mikrobiologi klinik (6,25%), serologi (18,75%), urinalisa (25%) dan ruang sampel (12,5%) (4).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan cara wawancara dan observasi di salah satu laboratorium klinik swasta X di kota semarang, diketahui bahwa pada tahun 2013 pernah terjadi kecelakaan kerja berupa paparan serum kontrol positif HIV yang mengenai organ pengelihatan/mata salah seorang petugas penanganan spesimen pada saat melakukan penanganan spesimen. Dari hasil observasi peneliti ada sekitar 10 (33,3%) orang petugas dari total 30 (66,7%) petugas yang tidak menggunakan alat pelindung diri lengkap dan sesuai pada saat melakukan penanganan spesimen, seperti Jas laboratorium, sarung tangan, goggle glass (kacamata pelindung), sepatu tertutup atau masker.
Penelitian yang di lakukan oleh Kasim (2017) terkait dengan perilaku penggunaan APD, menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi dan supervisi dengan kepatuhan perawat dalam penggunaan APD pada penanganan pasien muskuloskeletal di IGD RSUP Prof.Dr. R. D. Kandou Manado (5). Menurut Puspita, ada hubungan persepsi tentang resiko kecelakaan kerja dan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) (6).
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai hubungan persepsi, motivasi dan pengawasan dengan perilaku penggunaan APD pada petugas penanganan spesimen di Laboratorium Klinik Swasta X di Kota Semarang.

3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Survey analitik dengan pendekatan Cross-sectional study. Penelitian ini dilakukan di salah satu laboratorium klinik swasta di kota semarang yang dilaksanakan pada bulan Maret – Juli 2018. 
Subyek penelitian ini adalah petugas penanganan spesimen. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Total populasi dimana jumlah populasi diambil seluruhnya sebagai sampel, sebanyak 30 responden. Instrumen penelitian ini yaitu kuesioner terstruktur dan wawancara.  Data dianalisis secara deskriptif dan menggunakan uji Rank Spearman pada SPSS 16.0 for Windows.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Petugas penanganan spesimen di Laboratorium Klinik Swasta X Kota Semarang berjumlah 30 orang.
Karakteristik responden berdasarkan umur diketahui bahwa umur  rata-rata responden adalah 30 tahun dengan umur responden termuda adalah 21 tahun dan usia tertua adalah 55 tahun.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 26 responden ( 86,67% ), sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 4 responden (13,33 %).
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja diketahui bahwa rata-rata masa kerja responden adalah 6 tahun, dengan masa kerja terbaru responden yaitu 1 tahun (20%) dan masa kerja terlama responden yaitu 29 tahun (3.3%).
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan diketahui bahwa mayoritas responden berpendidikan Diploma 3 (DIII) yaitu sebanyak 26 responden (86.6%), petugas yang berpendidikan SMAK (Sekolah Menengah Analis Kesehatan) yaitu sebanyak 3 responden (10%), dan petugas yang berpendidikan Sarjana (S1) yaitu sebanyak 1 responden (3.3%).
Tabel.1 Hasil Uji Rank Spearman
	Variabel Bebas
	Variabel terikat
	p-value
	Koef. Korelasi
	Keterangan

	Persepsi
	Perilaku Penggunaan APD
	0.115
	-0,294
	Tidak ada hubungan

	Motivasi
	Perilaku Penggunaan APD
	0.055
	-0.354
	Tidak ada hubungan

	Pengawasan
	Perilaku Penggunaan APD
	0.002
	0.534
	Ada hubungan


Sumber : Data Primer

Berdasarkan uji statistik Rank Spearman dengan tingkat kepercayaan 95% dan α = 0, diketahui bahwa ada hubungan antara pengawasan ( p value = 0.002) dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas penanganan spesimen di Laboratorium Klinik Swasta X Kota Semarang karena nilai p value < 0.05, didapatkan nilai koefisien korelasi 0,534 (arah korelasi positif) yang artinya bahwa semakin baik pengawasan yang dilakukan terhadap penggunaan APD, maka semakin baik perilaku petugas penanganan spesimen dalam menggunakan APD. Tidak ada hubungan antara variabel persepsi (p value = 0,115) dan motivasi (p value = 0.055) dengan perilaku penggunaan APD pada petugas penanganan spesimen di Laboratorium Klinik Swasta X Kota Semarang karena nilai p value ≥ 0.05.
Hubungan Persepsi dengan Perilaku Penggunaan APD
Berdasarkan hasil uji Rank Spearman, didapatkan nilai p-value 0.115 (>0.05) yang artinya bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel persepsi dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas penanganan spesimen di Laboratorium Klinik Swasta X Kota Semarang. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh sudarmo, menyatakan bahwa persepsi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan perawat bedah terhadap kepatuhan perawat bedah dalam menggunakan APD di IBS RSUD Ulin 
Banjarmasin (7).
Berdasarkan data penelitian maka diketahui bahwa persepsi yang baik belum tentu didukung dengan perilaku yang baik, hal ini dimungkinkan karena petugas yang tidak mengunakan APD pada saat penanganan spesimen, merasa aman selama ini dari risiko cidera fisik maupun infeksi mikroorganisme. Hal ini sesuai dengan teori Geller yang menyebutkan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh apa yang dirasakan daripada resiko yang sebenarnya (8). Hal tersebut bisa juga berkaitan dengan masa kerja petugas, dimana petugas yang jarang menggunakan APD lengkap beranggapan bahwa selama mereka bekerja tidak pernah terjadi gangguan kesehatan apapun. Menurut Notoatmodjo, masa kerja merupakan salah satu faktor pada karakteristik tenaga kerja yang membentuk perilaku. Semakin lama masa kerja tenaga kerja akan membuat tenaga kerja lebih mengenal kondisi lingkungan tempat kerja (9).
Hubungan Motivasi dengan Perilaku Penggunaan APD
Berdasarkan hasil uji Rank Spearman, didapatkan nilai p-value 0.055 yang artinya bahwa tidak ada hubungan antara variabel motivasi dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas penanganan spesimen di Laboratorium Klinik Swasta X Kota Semarang.
Laboratorium Klinik X setiap tahunnya memberikan penghargaan dalam bentuk insentif bagi seluruh karyawan yang dianggap teladan dalam bekerja. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa pemberian insentif atau reward oleh perusahaan ternyata belum bisa mempengaruhi motivasi seseorang untuk menggunaan APD. Maka hal tersebut sejalan dengan Green dan Kreuters (1991) yang menyebutkan bahwa kita dapat menarik motif seseorang, tetapi tidak dapat memotivasi mereka.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pertiwi yang menyebutkan bahwa petugas laboratorium mempunyai motivasi yang baik, akan tetapi pada praktiknya masih saja petugas laboratorium tidak menggunakan APD lengkap dengan baik (10). McSween mengemukakan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor dari activator yang akan mempengaruhi kepatuhan menggunakan APD namun tidak menjamin suatu perilaku kepatuhan menggunakan APD akan terbentuk (11).
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Gunawan yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri pada pekerja bagian produksi PT katingan Indah Utama, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah (12). 
Menurut peneliti, sebagian besar responden termotivasi untuk mendapatkan rasa aman dengan menggunakan APD dalam penanganan spesimen. Motivasi, bagaimanapun merupakan prekursor untuk tindakan yang dapat diukur secara tidak langsung melalui perilaku (13).
Hubungan Pengawasan dengan perilaku Penggunaan APD
Berdasarkan hasil uji Rank Spearman, didapatkan nilai p-value 0.002 yang artinya bahwa ada hubungan antara variabel pengawasan dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas penanganan spesimen di Laboratorium Klinik Swasta X Kota Semarang.
Pengawasan terhadap penggunaan APD di Laboratorium Klinik Swasta X Kota Semarang dilakukan setiap hari oleh Safety officer. Pengawas Safety officer akan memberi teguran dan sanksi kepada petugas penanganan spesimen apabila diketahui tidak menggunakan APD pada saat melakukan penanganan spesimen. Dengan adanya teguran dan sanksi oleh safety officer, hal ini menandakan bahwa Laboratorium Klinik Swasta X telah menerapkan kebijakan pengawasan dengan baik. Menurut Green dalam Notoatmoadjo, kebijakan adalah salah satu faktor penguat untuk pendorong terjadinya perilaku. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kasim yang menyimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara motivasi & supervisi dengan kepatuhan perawat dalam penggunaan APD pada penanganan pasien ganguan muskuloskeletal di IGD RSUP Prof. Dr.R.D. Kandou Manado (5).
Dari hasil uji statistik, didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,534, angka tersebut termasuk dalam kategori tingkat korelasi yang sedang, sedangkan arah korelasi variabel tersebut adalah positif (+) yang artinya semakin baik pengawasan yang dilakukan kepada petugas penanganan spesimen terhadap pemakaian APD, maka semakin baik pula perilaku penggunaan APD petugas. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasrulzaman (2018) yang menyatakan bahwa pekerja yang menyatakan pengawasan baik 63,2 % diantaranya menggunakan APD sedangkan responden yang menyatakan pengawasan kurang 91,7% tidak menggunakan APD.

5. KESIMPULAN	
Tidak ada hubungan antara persepsi dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas penanganan sampel di laboratorium klinik swasta X kota Semarang.
Tidak ada hubungan antara motivasi dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas penanganan sampel di laboratorium klinik swasta X kota Semarang.
Ada hubungan antara pengawasan dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas penanganan sampel di laboratorium klinik swasta X kota Semarang.
Saran
Perusahaan lebih memperketat pengawasan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petugas penanganan spesimen.
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